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ABSTRAK

Low back pain merupakan salah satu gejala yang sering diderita oleh banyak orang, mulai dari usia
muda sampai lansia. Dari keseluruhan profesi dalam masyarakat, terdapat banyak profesi yang
sebagian besar dihabiskan dengan membawa beban dengan tas punggung, salah satunya adalah
pelajar SMA. Studi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan masih banyaknya pelajar yang tidak sadar
dan membawa beban tas punggung yang berlebihan, dimana hal tersebut merupakan salah satu
faktor risiko dalam menimbulkan /ow back pain. Studi dilakukan pada pelajar kelas 3 SMA Kolese
Gonzaga angkatan 2015. Studi bersifat analitik dengan cross-sectional study dan pengambilan
sampel menggunakan consecutive non-random sampling. Pelajar yang menderita /ow back pain
dengan beban tas yang tidak ideal terdapat sebanyak 38 orang (86.7%) dan beban tas yang ideal
sebanyak 12 orang (13.9%). Berdasarkan analisis statistik didapatkan nilai P sebesar 0.001
sehingga terdapat hubungan bermakna antara penggunaan tas punggung yang tidak ideal dengan

kejadian LBP dengan PR= 6.14.
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PENDAHULUAN

Gangguan muskuloskeletal merupakan
cedera yang terjadi pada sendi, ligamen,
otot, saraf, tendon, dan struktur yang
menyokong anggota tubuh, leher dan
punggung. Gangguan muskuloskeletal
dapat disebabkan oleh infeksi, inflamasi,
tumor,  mekanis/fisiologis  maupun
cedera/trauma pada bagian terkena itu
sendiri. Low back pain (LBP) merupakan
salah satu gangguan muskuloskeletal
yang paling sering diderita dan menjadi
penghambat dalam melakukan aktivitas
sehari-hari. LBP juga dapat berpengaruh
pada tingkat sosial dan ekonomi.
Berdasarkan data “The Global Burden of

Disease Study 2010” yang dikeluarkan
oleh WHO, disebutkan bahwa LBP
termasuk dalam 10 penyakit dan cedera
dengan jumlah tertinggi di seluruh dunia.
Prevalensi terjadinya low back pain
sebanyak 60% sampai 70% pada negara
industri (dengan prevalensi per tahunnya
sebanyak 15% sampai 45%, pada orang
dewasa sebanyak 5% per tahun).?

Sekolah Menengah Atas Kolese Gonzaga
merupakan salah satu dari institusi
pendidikan pada tingkat SMA di Jakarta.
Di sekolah ini terdapat jumlah murid
sebanyak kurang lebih 600 siswa dan

siswi dengan usia rata-rata peserta didik
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14-18 tahun. Jadwal pelajaran setiap
harinya sangat padat, dimulai dari pukul
7.00 pagi sampai pukul 14.00 siang
dengan kelas yang berpindah-pindah
setiap pergantian pelajaran dan waktu
istirahat sebanyak dua kali. Dikarenakan
adanya kewajiban untuk berpindah-
pindah setiap jam pelajaran, maka murid-
murid diharuskan untuk selalu membawa
beban pelajaran mereka dan salah satunya
dengan menggunakan tas punggung. Oleh
karena itu, studi ini bertujuan untuk
mencari tahu hubungan antara beban tas
punggung terhadap kejadian low back
pain pada murid SMA.

METODE PENELITIAN

Desain studi ini adalah analitik dengan
cross sectional untuk memperoleh data-
data mengenai beban tas punggung
berlebih pada pelajar, LBP yang dialami
oleh pelajar, dan kolerasi antara beban tas
punggung  berlebih  dengan  LBP.
Penelitian ini dilaukan di SMA Kolese
Gonzaga, Jakarta Selatan periode
Februari 2018 — Januari 2019. Sampel
studi adalah seluruh pelajar kelas 3 SMA
Kolese Gonzaga angakatan 2015
sebanyak 130 orang. Teknik pengambilan
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sampel penelitian metode consecutive
non-random sampling, dengan
menggunakan kuesioner. Jenis data yang
digunakan adalah data primer. Studi ini
menggunakan uji statistik Chi-square
untuk tabel 2x2 yang diolah dengan

menggunakan program SPSS.

HASIL PENELITIAN

Didapatkan  data analisis  bivariat
mengenai hubungan antara beban tas
punggung terhadap timbulnya low back
pain atau nyeri pinggang. Beban tas yang
lebih dari 10% berat badan merupakan
salah satu faktor resiko low back pain.
Pelajar yang menderita low back pain
dengan beban tas yang tidak ideal
terdapat sebanyak 38 orang (86.7%) dan
beban tas yang ideal sebanyak 12 orang
(13.9%), sedangkan pelajar yang tidak
menderita low back pain dan beban tas
yang tidak ideal sebanyak 6 orang
(13.3%) dan beban tas yang ideal
sebanyak 74 orang (86.1%). Berdasarkan
analisis statistik didapatkan nilai P
sebesar  0.001

hubungan bermakna antara penggunaan

sehingga  terdapat

tas punggung yang tidak ideal dengan
kejadian LBP dengan PR=6.14. (Tabel 1)
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Tabel 1. Hubungan low back pain dengan beban tas punggung responden

Low back pain

Variabel Ya Tidak PR p —value
N=50 N=80
Beban tas
Tidak Ideal 38 (86,7%) 6 (13,3%) 0.001
Ideal 12 (13.9%) 74 (86,1%) 6,14 !
PEMBAHASAN

Dari hasil data yang diperoleh dari studi
didapatkan hubungan yang bermakna
antara pengaruh beban tas punggung
terhadap low back pain dimana
didapatkan nilai P=0.001. Sebanyak 38
orang menderita low back pain akibat
beban tas punggung berlebih, sedangkan
12 orang menderita low back pain pada
beban tas punggung yang sesuai dan
PR=6.14 sehingga responden yang
menggunakan tas punggung dengan
beban tidak ideal mempunyai risiko 6.14
kali lebih besar mengalami low back pain
dibandingkan dengan responden yang
menggunakan tas punggung dengan

beban yang ideal.

Hasil ini didukung oleh studi yang
dilakukan sebelumnya oleh Etra Fianus
Hendri, dkk tentang hubungan antara
penggunaan tas punggung dengan
kejadian low back pain pada mahasiswa
Universitas Riau, dimana hasil penelitian

yang dilakukan menunjukkan bahwa

beban tas punggung yang tidak sesuai
mempunyai risiko yang lebih besar dalam

menimbulkan keluhan low back pain
dibandingkan dengan beban tas punggung
yang sesuai dengan P=0.00 (CI
95%=0.153-0.497).2 Hal ini juga sesuai
dengan teori yang didapatkan dan jurnal
sebelumnya oleh Legiran tentang berat tas
punggung terhadap dan prevalensi nyeri

punggung pada siswa sekolah dasar.*

Diperoleh juga hasil studi lainnya yang
mendukung yaitu penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Dwi Fathoni, dkk
tentang hubungan pemakaian tas
punggung dengan terjadinya nyeri
muskuloskeletal pada anak usia 8 sampai
12 tahun di SDN 2 Bener Sragen yang
menunjukan bahwa terdapat beban tas
punggung yang tidak sesuai berhubungan
dengan terjadinya nyeri muskuloskeletal
dengan P=0.005.° Hasil studi lainnya
yang juga ikut mendukung adalah

penelitian yang dilakukan sebelumnya
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oleh Alfi Syahri Pinem dan Hendra
Sutysna tentang hubungan penggunaan
tas jenis ransel dengan kejadian nyeri
punggung bawah pada siswa kelas V
sekolah dasar Muhammadiyah 08 Medan
yang menunjukkan bahwa penggunaan
tas ransel dengan berat beban tas >10%
berpengaruh langsung terhadap kejadian
nyeri punggung bawah pada siswa
dibandingkan dengan penggunaan tas
ransel dengan berat yang sesuai dengan
nilai P=0.018.5

KESIMPULAN
Hasil studi ini didapatkan kesimpulan
yaitu dari total 130 responden didapatkan
responden dengan beban tas 38 responden
(86,7%), dari 44 responden  yang
memakai tas punggung dengan beban
tidak ideal, yang mengalami low back
statistic

pain.  Secara didapatkan

hubungan yang bermakna antara
penggunaan beban tas punggung yang
tidak ideal dengan kejadian low back pain
dengan risiko 6.14 Kkali lebih besar
mengalami low back pain pada responden
yang menggunakan tas punggung dengan

beban yang tidak ideal.
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